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Info Artikel

Abstrak

Kata kunci:

kadar kolesterol LDL, serum, segera, tunda 4
jam

Kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein)
merupakan lipoprotein pengangkut kolesterol
terbesar dalam darah. Kolesterol diedarkan
ke seluruh tubuh dan pembuluh darah dalam
bentuk LDL. Serum merupakan darah yang
tidak ditambahkan antikoagulan, diperoleh
setelah dibekukan, kemudian dipisahkan
dengan sentrifuge. pemeriksaan profil lipid
pada beberapa laboratorium tidak dapat
segera dilakukan atau ditunda apabila terjadi
kendala saat. pemeriksaan salah satunya
adalah  kerusakan alat  pemeriksaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kadar kolestrol LDL pada serum
segera dan tunda 4 jam. Jenis penelitian ini
adalah analitik. Sampel diambil secara
purposive sampling sebanyak 32 sampel,
kemudian dilakukan pemeriksaan kadar
kolesterol LDL metode indirek (formula
fridewald) di Laboratorium Patologi Klinik
Universitas Muhammadiyah  Semarang.
Kadar rata-rata kolesterol LDL segera
sebesar 86,94 mg/dL dan kadar rata-rata
kolesterol LDL tunda 4 jam sebesar 80,56
mg/dL. Hasil wuji Paired sample t-test
menggunakan  software  SPSS  untuk
menganalisa kadar kolesterol LDL serum
segera dan tunda 4 jam. Berdasarkan hasil uji
Paired sample t-test diperoleh p = 0,020 <
0,05 berarti terdapat perbedaan yang
signifikan kadar kolesterol LDL serum segera
dan tunda 4 jam.
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Pendahuluan

Lipid atau lemak tubuh adalah salah
satu komponen yang dibutuhkan untuk proses
kKimiawi dalam tubuh. Lipid bertindak
sebagai bahan dasar pembuatan hormon,
sumber energi dan berperan sebagai
komponen struktural membran sel. Lipid
terdiri  dari  berapa kelompok, yaitu
triasilgliserol, fosfolipid, kolesterol, dan asam
lemak bebas yang dapat diangkut melalui
aliran darah. Lipid harus berikatan dengan
protein membentuk senyawa yang larut
dalam air yang disebut lipoprotein. (Burtis,
2008). Pemeriksaan profil lipid biasa
dilakukan di laboratorium Klinik. Hasil
pemeriksaan biasanya memberikan informasi
mengenai empat komponen lemak utama
dalam darah, yaitu kolesterol total, kolesterol
LDL (Low Density Liporotein), kolesterol
HDL (High Density Liporotein) dan
trigliserida. Pemeriksaan profil lipid sangat
penting dalam menegakkan  diagnosis
penyakit  jantung, . penyumbatan arteri
(arteriosklerosis), penyumbatan pembuluh
darah otak (stroke), hipertensi dan obesitas
(Hartini dan Maria, 2016).

Kolesterol LDL merupakan lipoprotein
pengangkut Kkolesterol terbesar dalam darah.
Kolesterol diedarkan ke seluruh tubuh dan
pembuluh darah dalam bentuk LDL. LDL
sering disebut kolesterol jahat karena dapat
menembus tunica imtima serta memiliki sifat
melekat pada dinding pembuluh  darah.
Penumpukan kolesterol LDL pada dinding
pembuluh darah dapat menyebabkan dampak
yang sangat buruk bagi tubuh. Kadar
kolesterol LDL dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti faktor genetik, usia,
olahraga, diabetes, dan kebiasaan merokok
(Saktyowati, 2008).

Pemeriksaan  kolestrol LDL dapat
dilakukan menggunakan sampel plasma dan
serum. Serum merupakan darah yang tidak
ditambahkan antikoagulan, diperoleh setelah
dibekukan, kemudian dipisahkan dengan
sentrifus. Pemisahan serum dari sel darah
dilakukan paling lambat dalam waktu 1
hingga 2 jam setelah pengambilan spesimen
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dan segera dilakukan pemeriksaan (Hartini
dan Maria, 2016).

Pemeriksaan profil lipid pada beberapa
laboratorium tidak dapat segera dilakukan,
sehingga terjadi penundaaan penanganan
sampel pemeriksaan. Keadaan tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain
alat rusak, listrik padam, reagen habis dan
jumlah  sampel yang banyak serta
keterbatasan jumlah tenaga laboratorium
(Hartini  dan maria, 2016). Penundaan
pemeriksaan serum akan berpengaruh
terhadap kadar kolestrol LDL. Hal tersebut
disebabkan karena sel-sel darah mengalami
glikolisis  sehingga distribusi  kolesterol
berubah dan beberapa enzim menyebabkan
perubahan  proporsi  lipoprotein (Dwi,
2010).

Penelitian Laksono (2016) tentang
perbandingan kadar kolesterol pada sampel
langsung dan ditunda 5 jam metode CHOD-
PAP dan memberikan hasil yang berbeda
secara  signifikan.  Penelitian  dengan
penundaan serum kurang dari 5 jam belum
pernah dilakukan sebelumya. Oleh karena itu
dilakukan  penelitian  perbedaan  kadar
kolesterol LDL pada serum segera dan tunda
4 jam. Tujuan penelitian ini  untuk
mengetahui perbedaan kadar kolesterol LDL
pada serum segera dan tunda 4 jam

Metode

Penelitian ini akan dilaksanakan di
Laboratoriun Klinik Universitas
Muhammadiyah Semarang. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
fotometer dan sentrifuge. Bahan yang
dibutuhkan adalah serum darah vena, dan
reagen pemeriksaan kolesterol total, HDL
dan trigliserida.

Prosedur penelitian: Darah vena
sewaktu diambil sebanyak 6 cc dan diisi pada
tabung reaksi tanpa antikoagulan didiamkan
10 menit, kemudian disentrifus dengan
kecepatan 3000 rpm selama 20 menit, serum
dipisahkan  dari  bekuan darah  dan
dimasukkan dalam tabung kemudian diberi
nomor selanjutnya dilakukan pemeriksan
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segera dan disimpan pada suhu ruang untuk
pemeriksaan 4 jam. Pemeriksaan kolesterol
HDL serum darah dilakukan presipitasi
serum sebanyak 1200 pl dan reagen
presipitasi 3000 pL di sentrifuge selama 20
menit dan dilakuakan pemeriksaan seperti
pemeriksaan Kkolesterol total dan trigliserida.
Sampel atau standar diambil sebanyak 10 pL
dan dicampurkan dengan 1000 pL reagen kit,
kemudian dimasukkan kedalam tabung
kemudian dicampurkan sampai homogen.
Campuran diinkubasi pada suhu 37°C selama
10 menit, kemudian dibaca absorbansinya
pada panjang gelombang 546 nm.

Hasil

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah darah vena sewaktu satu
orang mahasiswa laki-laki yang- diperoleh
dari rumus perhitungan federeer dengan
jumlah 32 sampel dibagi menjadi 2 perlakuan
untuk pemeriksaan segera dan tunda 4 jam.
Hasil penelitian dianalisa secara deskribtif
pada Tabel 1 berikut
Tabel 1. Distribusi Pemeriksaan Kadar
kolesterol LDL pada Serum Segera dan
Tunda 4 Jam

K LDL N KMN  KMK R

Serum 16 70 99 86,94
Segera
Serum 16 74 86 80,56
Tunda

K LDL = Kolesterol LDL
N = Jumlah Sampel

K MN = Kadar Minimum
K MK = Kadar Maksimum
R = Rerata
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Gambar 1. Grafik kadar kolesterol LDL pada
serum segera dan tunda 4 jam memiliki
selisih rata rata 7,33 %
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80
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76
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JAM
Gambar 2. Grafik penurunan nilai rata-rata
kadar kolesterol LDL pada serum segera dan
tunda 4 jam dengan selisih sebesar 6,38
mg/dL.

Hasil uji normalitas menggunakan uji
kolmogorov-smirnov dengan hasil P-value
pada pemeriksaan kadar kolesterol LDL pada
serum segera sebesar 0,956 > 0,05 data
terdistribusi normal dan kadar kolesterol
LDL pada serum tunda 4 jam sebesar 0,953 >
0,05 data berdistribusi normal. maka
selanjutnya dilakukan uji Paired sample t-
test.

Hasil uji Paired sample t-test diperoleh
nilai 0,020 < 0,05, menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
hasil kadar kolesterol LDL pada serum =

Diskusi

Hasil penelitian terjadi penurunan
hasil pemeriksaan kadar kolesterol LDL pada
suhu 37" C serum dan tunda 4 jam sedangkan
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pada prosedur kit Kkolesterol dinyatakan
bahwa, serum bertahan selama 7 hari pada
suhu 20-25 C, hasil penelitian dapat
dilakukan pada suhu 37" C. Penelitian
Leksono (2016), tentang pemeriksaan kadar
kolesterol secara langsung dan tunda 5 jam
dengan hasil ada penurunan secara signifikan
yang diuji dengan paired sampel t-test sama
dengan penelitian ini terjadi penurunan yang
signifikan pemeriksaan kadar kolesterol LDL
pada serum segera dan tunda 4 jam.

Murat dkk (2008) mengatakan bahwa
penundaan pemeriksaan dapat menyebabkan
penurunan kolesterol LDL. Hartini dan Maria
(2016)  mengatakan  penurunan  hasil
pemeriksaan  dapat  disebabkan  oleh
kontaminan kuman dan bahan kimia, terkena
paparan sinar matahari, pengaruh suhu
penyimpanan dan metabolisme dari sel-sel
hidup seperti sel darah serta cara penanganan
sampel. Dwi (2010) mengatakan penundaan
pemeriksaan serum . yang lama akan
menyebabkan perubahan fisik dan kimiawi
yang akan mempengaruhi hasil. Hal tersebut
disebabkan karena sel-sel darah mengalami
glikolisis  sehingga = distribusi  kolesterol
berubah dan beberapa enzim menyebabkan
perubahan proporsi lipoprotein.

Menurut Sadikin (2002) mengatakan
bahwa perubahan yang terjadi pada serum
disebabkan karena di dalam serum terdapat
sejumlah jenis enzim tertentu, salah satunya
adalah enzim lipase. © Enzim lipase
merupakan enzim hidrolase yang
menguraikan ikatan ester dan lemak yang
terbentuk antara gliserol dan asam lemak
rantai panjang. Enzim lipase hanya dapat
mengolah lemak yang bersinggungan dengan
permukaan air. Air yang berkurang dalam
serum akan menghambat kemampuan enzim
lipase untuk memecahkan lemak. Kandungan
air dalam serum akan berkurang apabila
dilakukan penyimpanan. Penyimpanan serum
untuk pemeriksaan Kkolesterol tidak boleh
terlalu lama untuk meminimalisir terjadi
penurunan kadar kolesterol.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa hasil pemeriksaan kadar kolesterol
LDL serum segera dan tunda 4 jam pada 32
sampel yang diperoleh dari darah vena
sewktu 1 orang laki-laki dan diperiksa di
Laboratorium Patologi Klinik Universitas
Muhammadiyah Semarang dapat
disimpulkan bahwa

Kadar kolesterol LDL yang diperiksa
berdasarka perlakuan serum segera diperiksa
sebanyak 16 dengan nilai tertinggi 99 mg/dL
dan nilai terendah 70 mg/dL nilai rata-
ratanya adalah 86,94 mg/dL dan kadar
kolesterol LDL yang diperiksa berdasarka
perlakuan serum tunda 4 jam diperiksa
sebanyak 16 dengan nilai tertinggi 86 mg/dL
dan nilai terendah 74 mg/dL nilai rata-
ratanya adalah 80,56 mg/dL. Terdapat
perbedaan signifikan hasil pemeriksan kadar
kolesterol. LDL pada serum segera sebesar
86,94 mg/dL dan tunda 4 jam sebesar 80,56
mg/dL.
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